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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini di Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Walisongo Semarang didasarkan pada Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 Januari
1987. Pedoman transliterasi ini dimaksudkan guna
pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain.
Transliterasi Arab Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi
ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf
Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Nama

£ Tidak
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te
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(-,.

Sa

es (dengan titik di

atas)
g Jim J Je
C
ha (dengan titik di
C Ha h bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 7al 5 Zet (dengan titik di
atas)
) Ra r er
B Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
o Sad ; bawah)
. de (dengan titik di
oz Dad d bawah)
1L te (dengan titik di
Ta ! bawah)
5 7a , zet (dengan titik di
i i bawah)
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¢ ain . koma :i;t;?“k (di

i Gain g ge
Fa f ef

A Qaf q Ki

4 Kaf k ka

J Lam | el

¢ Mim m em

O Nun n en

9 Wau w we

¥ Ha h ha

s Hamzah ¢ apostrof

< Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap
atau diftong.




Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama
(V- Fathah a a
U
k — Kasrah i i
d' 2
I — Dammah u u
Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang

lambangnya berupa gabungan antara harakat dan
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
e Fathah dan ya ai adanu
% Fathah dan
.9 au adanu
wau
Contoh:
- wf kataba
- J faala




C. Maddah

Jei suila

(5 kaifa
Jy- haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan
tanda sebagai berikut:

Huruf Arab

Nama

Huruf
Latin

Nama

Fathah dan alif

atau ya

a

a dan garis di atas

Kasrah dan ya

—1

i dan garis di atas

Dammah dan

wau

<l

u dan garis di atas

¥ qala

- ) rama

qila

- J 2 yaqiilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
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1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JEBY 455 raudah al-atfal/raudahtul atfal

2
[

$-a1 ) ,D — —
- &5l 5u3d) al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

o

. b talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J5  nazzala

- 20 al-birr

e
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu J, namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
“I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U ar-rajulu

- ;JAJ\ al-galamu

SIS asy-syamsu
NN al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun
hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
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dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal
kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

Ak ta’khuzu
- {&%  syai’un

- ’;}fj\ an-nau’u

inna

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun
huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

&g) Bl R 54 @ \u\ Wa innallaha lahuwa khair ar-

raziqin/ Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- lss g 2 A o=~ Bismillahi majrehda wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
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juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- C;;.;SL;J\ <5 913 Zedy Alhamdu  lillahi rabbi al-
‘alamin/Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- C—e—f—“ u.»’*j.“ Ar-rahmanir  rahim/Ar-rahman
ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- ;.;%3 jj,i_c Al Allaahu gaftrun rahim
- L*NS;" jf»’}[‘ ‘56 Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-

amru jami an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
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dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi
ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang larangan
poligami dalam masyarakat Samin di Desa Baturejo,
Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati. Fokus utama
penelitian adalah menganalisis larangan praktik poligami
yang dianut masyarakat Samin dengan keselarasan antara
Hukum Islam dan perundang-undangan Indonesia. Dalam
Hukum Islam, perkawinan menganut asas monogami.
Walaupun berasas monogami, poligami di izinkan dengan
syarat ketat seperti keadilan bagi istri-istri dan izin dari
pihak-pihak terkait, sementara masyarakat Samin menolak
poligami sepenuhnya atas dasar adat dan ajaran leluhur yang
mengedepankan kesetiaan dan kesabaran. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi,
wawancara dengan tokoh masyarakat, serta analisis dokumen
hukum dan agama. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap latar belakang, pandangan masyarakat Samin
terhadap poligami, serta bagaimana larangan tersebut
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
larangan poligami dalam masyarakat Samin konsisten
diterapkan sebagai bagian dari tradisi yang diwariskan secara
turun-temurun, hal ini selaras dengan asas monogami
Hukum Islam dan undang-undang yang berlaku di Indonesia.
Penelitian ini memberikan konstribusi teoritis dalam
memperluas wawasan tentang hukum perkawinan adat dan
memberikan pandangan praktis bagi pengemban kajian
Hukum Islam terkait larangan poligami. Ajaran Samin
menekankan pentingnya menjaga keutuhan keluarga dan
menghindari konflik yang dapat timbul akibat praktik
poligami. Selain itu, norma sosial dan nilai-nilai kearifan
lokal juga turut memperkuat keberlakuan larangan ini di
masyarakat, dan membentuk pola perilaku masyarakat.
Selain itu, studi ini juga menyoroti relevansi nilai-nilai
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kearifan lokal dalam menghadapi dinamika sosial budaya di
era modern.

Kata kunci : Larangan Poligami, Masyarakat Samin,
Monogami, Hukum Islam.
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ABSTRACT

This study discusses the prohibition of polygamy
in the Samin community in Baturejo Village, Sukolilo
District, Pati Regency. The main focus of the study is to
analyze the prohibition of polygamy practices embraced by
the Samin community with the harmony between Islamic Law
and Indonesian legislation. In Islamic Law, marriage
adheres to the principle of monogamy. Although it is based
on monogamy, polygamy is allowed with strict conditions
such as justice for wives and permission from related
parties, while the Samin community rejects polygamy
completely on the basis of ancestral customs and teachings
that prioritize loyalty and patience. This research uses a
qualitative approach through observation, interviews with
community leaders, and analysis of legal and religious
documents. This research aims to reveal the background,
views of the Samin community towards polygamy, as well as
how the prohibition is applied in daily life.

The results of this study show that the
prohibition of polygamy in the Samin community is
consistently applied as part of a tradition that has been
passed down from generation to generation, this is in line
with the principle of monogamy in Islamic Law and
applicable laws in Indonesia. This research provides a
theoretical contribution in broadening the insight into
customary marriage law and provides a practical view for
the study of Islamic Law related to the prohibition of
polygamy. Samin's teachings emphasize the importance of
maintaining family integrity and avoiding conflicts that can
arise due to the practice of polygamy. In addition, social
norms and local wisdom values also help strengthen the
enforcement of this prohibition in the community, and shape
people’'s behavior patterns. In addition, this study also
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highlights the relevance of local wisdom values in facing
socio-cultural dynamics in the modern era.

Keywords: Prohibition of Polygamy, Samin Society,
Monogamy, Islamic Law.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Topik yang sering dibicarakan dalam konteks
keagamaan tentu sangat beragam, salah satunya adalah
poligami. Poligami masih menjadi topik perdebatan di
masyarakat dan akademisi. Sebab, undang-undang yang
mengatur praktik poligami di masyarakat masih mengandung
kontroversi baik dari pihak yang mendukung maupun yang
menentang aturan poligami. Bahkan kelompok anti poligami
berpendapat bahwa poligami itu negatif.! Dari sudut pandang
kelompok anti poligami, praktik poligami merupakan
pelanggaran HAM yang tergolong kekerasan terhadap

perempuan.?

Meskipun menuai pro dan kontra dari berbagai

kalangan, poligami sudah dilakukan sejak sebelum Indonesia

! Eka Kurnia, “perdebatan seputar poligami” (Jakarta: Qultum
Media, 2006), 47.
2 Reza Fitri Ardian, dkk., “Poligami Dalam Hukum Islam Dan
Hukum Positif Indonesia Serta Urgensi Pemberian Izin Poligami Di
Pengadilan Agama”, dalam Privat Law, vol.3 no.2, (Juli-Desember,
2015); 100-107.
1



merdeka. Berdasarkan fakta sejarah, praktek poligami
sebenarnya sudah dilakukan oleh umat terdahulu sebelum
masuknya Islam. Hal ini menunjukkan bahwa poligami
merupakan isu yang sudah berlangsung lama dan
kontroversial di masyarakat. Misalnya, pada masa VOC
terdapat praktik gundik di mana Belanda menerima
perempuan lokal baik sebagai pembantu rumah tangga
maupun objek seks. Pada masa pemerintahan Sukarno,
kelompok laki-laki Islam mempunyai pemahaman bahwa
poligami diperbolehkan tanpa syarat yang memberatkan.
Presiden Sukarno sendiri sebenarnya melakukan poligami
dengan menikahi Hartini.> Bahkan praktik poligami pada
masa penjajahan Belanda dilakukan oleh masyarakat tanpa

menghiraukan aturan Islam.*

Pasca kemerdekaan, Indonesia mengatur praktik
poligami dalam undang-undang substantif atau tertulis, yaitu
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
Ketentuan mengenai poligami ini diatur dalam UU No.1

Tahun 1974, prinsip pernikahan adalah monogami.® Hal ini

3 Justito Adiprasetyo, “Sejarah Poligami Analisis Foucaldian
Atas Poligami di Jawa” (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), 94.

4 Ali Trigiyanto, “Perempuan dan Poligami di Indonesia”, vol.3
no.1, (Juli 2011); 339.

5 Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan, “Pada azasnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanya



sesuai dengan ketentuan Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 yang menyatakan bahwa seorang laki-
laki hanya boleh mengawini seorang perempuan dalam satu
perkawinan dan sebaliknya. Namun Pasal 4 UU Nomor 1
Tahun 1974 menyebutkan bahwa seorang suami yang ingin
menikah lebih dari satu orang harus mendapat izin dari
pengadilan setempat.® Menurut undang-undang saat ini,
poligami diperbolehkan dalam perkawinan, namun ada
syarat yang harus dipenuhi oleh suami. Dengan adanya
undang-undang perkawinan, peraturan ini memberikan
landasan hukum bagi praktik poligami di masyarakat.
Awalnya, masyarakat bisa dengan mudah melakukan
poligami tanpa aturan yang membatasi. Pasca disahkannya
UU Perkawinan, praktik poligami semakin dibatasi. Syarat-
syarat melakukan poligami diatur dalam UU Perkawinan,
antara lain: istri tidak mampu menunaikan kewajibannya,

istri mempunyai cacat fisik atau penyakit yang sulit

boleh mempunyai seorang isteri. Seorang wanita hanya bolehmempunyai
seorang suami"’

6 Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang
Pekawinan, “dalam hal suami akan beristri lebih dari seorang
sebagaimana tersebut dalam pasal 3 ayat 2 dalam Undang-Undang ini,
maka ia wajib mengajukan permohonan ke pengadilan di daerah tempat
tinggalnya™.



disembuhkan, perempuan tidak mampu mempunyai

keturunan.”

Seorang suami boleh berpoligami asalkan bisa
bersikap adil, namun jika ia tidak mampu berlaku adil, maka
isteri satu saja sudah cukup. Sebab kemampuan bersikap adil
merupakan syarat dalam berpoligami dan menjadi
kesepakatan para ulama serta menjadi tolak ukur boleh
tidaknya seorang suami melakukan poligami. Permasalahan
poligami telah banyak dibicarakan di kalangan ulama sejak
dahulu kala hingga saat ini. Banyak orang yang menentang
poligami karena dianggap tidak adil dan dapat menimbulkan

masalah bagi orang lain.

Indonesia merupakan negara yang kaya akan
budaya, suku, dan adat istiadat. Terdapat perbedaan di setiap
daerah, terutama dalam cara melangsungkan pernikahan.
Pernikahan adat berbeda-beda di setiap daerah dan
mempunyai nilai-nilai kearifan lokal yang ada di masyarakat
dan pernikahan adat merupakan tradisi turun temurun yang

harus dilestarikan, namun dalam tradisi tersebut terkadang

7 Pasal 4 ayat (2) Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan.



terdapat tradisi yang menyimpang dari hukum yang ada

dalam Islam saat ini.?

Pembahasan perkawinan adat yang akan dibahas
penulis adalah dalam ajaran sedulur sikep ° pada masyarakat
Samin di Desa Baturejo Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati,
salah satunya adalah larangan poligami. Masyarakat Samin
di Desa Baturejo Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati
memiliki peraturan yaitu tidak boleh menikah lebih dari satu
pasangan. Hal ini menarik karena berbeda dengan peraturan
negara yang terdapat dalam undang-undang. Menurut UU
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, perkawinan itu bersifat
monogami, namun mempunyai istri lebih dari satu
diperbolehkan asalkan tidak melanggar hukum agama.
Beristri lebih dari satu boleh dibenarkan jika alasan dan
syarat tertentu terpenuhi.’® Sedangkan menurut adat
masyarakat Samin di Desa Baturejo Kecamatan Sukolilo

Kabupaten Pati seorang laki-laki yang sudah memiliki istri

8 Yuliana, E & Zafi, A.A, “Pernikahan Adat Jawa dalam
Perspektif Hukum Islam” dalam Al-Mashlahah Jurnal Hukum Islam dan
Pranata Sosial, vol.8, no.02 (November 2020); Google Scholar, 315-326.

% Wawancara dengan Icuk Bamban, beliau mengatakan sedulur
sikep berasal dari bahasa Jawa yang berarti (dalam Bahasa Indonesia)
"Saudara Sikep" adalah kelompok masyarakat yang berusaha menjalankan
kehidupan sehari-hari sesuai dengan Ajaran Samin atau Saminisme.

10 Abdul Manan, “Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di
Indonesia” (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 9.



tidak diperbolehkan beristri lebih dari satu.!

Larangan Poligami pada masyarakat Samin Desa
Baturejo Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati ini Masyarakat
Samin menganut monogami mutlak, yaitu kesetiaan terhadap
satu pasangan hidup, berbeda dengan masyarakat Islam atau
masyarakat Indonesia pada umumnya yang cenderung
berpoligami. Masyarakat Samin benar-benar menepati janji
pernikahannya bahwa mereka akan selalu setia pada
pasangannya. Hal ini sebenarnya sudah dibuktikan oleh
orang-orang dari dulu hingga sekarang yang tidak pernah
mengalami perceraian atau poligami. Hal ini merupakan
hasil pendidikan mereka berdasarkan ajaran nenek moyang
mereka khususnya tentang kesetiaan dan kesabaran. Oleh
karena itu, penulis berencana melakukan penelitian ilmiah
mengenai topik permasalahan tersebut dalam skripsi berjudul
“LARANGAN POLIGAMI DALAM MASYARAKAT
SAMIN DESA BATUREJO KECAMATAN SUKOLILO
KABUPATEN PATI”.

11 Wawancara dengan Icuk Bamban, bahwa dalam ajaran samin
seorang laki-laki yang sudah memiliki istri tidak diperbolehkan menikah
lagi atau beristri lebih dari satu.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan
diatas, pokok permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana praktik larangan poligami pada masyarakat
Samin di Desa Baturejo Kecamatan Sukolilo Kabupaten
Pati?

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap praktik
larangan poligami pada masyarakat Samin di Desa

Baturejo Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati?

C. Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di
uraikan, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui praktik larangan poligami pada
Masyarakat Samin di Desa Baturejo Kecamatan

Sukolilo Kabupaten Pati

2. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Islam terhadap
praktik larangan poligami pada masyarakat Samin di

Desa Baturejo Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai referensi, dan untuk menambah
wawasan dan sumbangan pemikiran dalam rangka
memperluas ilmu pengetahuan khususnya dalam
bidang hukum keluarga Islam terkait larangan
poligami dalam masyarakat Samin di Desa Baturejo
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati

2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan terkait larangan poligami di suku
samin Desa Baturejo Kecamatan Sukolilo

Kabupaten Pati.

2) Penelitian ini dimanfaatkan oleh peneliti dalam
upaya memenuhi persyaratan menyelesaikan
tugas akhir perkuliahan di UIN Walisongo

Semarang.

b. Bagi Universitas Islam Negeri Walisongo



Semarang

Penelitian ini diharapkan sebagai penambahan
literatur guna kepentingan akademik kepustakaan
UIN Walisongo Semarang serta referensi bagi
mahasiswa yang ingin mengadakan penelitian
atau mengembangkan lebih lanjut terkait dengan
larangan poligami Di Desa Baturejo Kecamatan

Sukolilo Kabupaten Pati.
c. Bagi peneliti lain

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
khazanah keilmuan dan referensi serta sumber
informasi yang berkaitan dengan larangan
poligami dalam masyarakat Samin di Desa

Baturejo Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.

E. Telaah Pustaka

Terkait dengan pembahasan masyarakat Samin,
khususnya pembahasan mengenai  perkawinan, penulis
menemukan beberapa penelitian yang ada kaitannya dengan
rencana penelitian penulis di antara penelitian-penelitian

yang membahas topik tersebut adalah

Jurnal yang disusun oleh Sadiran Arif Ma’mun

Rifa’i. Yang berjudul “Pola Asuh Anak Pada Warga Sikep
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Suku Samin” (2023).1? jurnal tersebut menjelaskan tentang
bagaimana Pengasuhan anak bagi warga sedulur sikep suku
samin, bagaimana pola asuh dalam kerukunan dan kesetaraan
antar warga, bagaimana warga sikep menjaga kearifan lokal
adat melalui hubungan sosial. Bisa dilihat dari jurnal tersebut
bahwa peneliti tersebut meneliti lebih jauh pola pengasuhan
anak masyarakat Sikep Samin dan kaitannya dengan
keharmonisan dan Kkesetaraan di antara masyarakat,
sedangkan dalam penelitian ini meneliti tentang larangan
poligami dalam masyarakat Samin di Desa Baturejo
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.

Jurnal yang disusun oleh Imamul Mujahidin, Ita
Rahmania Kusumawati yang berjudul "Perlindungan
Pemerintah terhadap Masyarakat Adat, Studi Kasus Hukum
Pernikahan Suku Samin Kudus" (2023).2* Adapun hasil
penilitian jurnal tersebut pemerintah Indonesia melalui
putusan Mahkamah Konstitusi nomor 97/PU-XIV/2016
memberikan angin segar bagi masyarakat adat Suku Samin

dalam hal pengakuan agama, sehingga dengan adanya

12 gadiran, S., & Rifa'i, A. M. M, “Pola Asuh Anak Pada Warga
Sikep Suku Samin”. dalam Al-Mabsut: Jurnal Studi Islam dan Sosial, vol.
17, no. 1, 2023, 103-114.

13 Mujahidin, 1. M, “Perlindungan Hukum oleh Pemerintah
terhadap Perkawinan Masyarakat Adat: Studi Kasus Suku Samin di
Kabupaten  Kudus” Tebuireng: Journal of Islamic Studies and
Society, vol. 4, no. 1, 2023, 28-72.
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kejelasan status agama masyarakat adat Suku Samin,
mereka sudah bisa melakukan pencatatan perkawinan tanpa
harus meninggalkan keyakinan terhadap agama Adam.
Dengan begitu, tokoh agama masyarakat adat Suku Samin
sudah  bisa  mengajukan  permohonan  pencatatan
perkawinannya kepada Pemerintah Daerah Kudus. Bisa
dilihat dari jurnal tersebut bahwa peneliti mengkaji tentang
perlindungan pemerintah terhadap masyarakat adat suku
samin yang memberikan layanan atau bisa mengajukan
pencatatan perkawinan kepada pemerintah daerah Kudus
walaupun tanpa meninggalkan agama kepercayaan adat
istiadat suku samin, sedangkan dalam penelitian ini meneliti
tentang larangan poligami dalam masyarakat Samin di Desa

Baturejo Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.

Jurnal yang disusun oleh Nia Malvin Faradila,
Syarifaatul Hidayah, Rana Tatsbita Noer yang berjudul
"Studi  Eksistensi  Permasalahan  Perkawinan  Adat
Masyarakat Samin Berdasarkan Perspektif Hukum
Perkawinan Di Indonesia, Di Desa Karangrowo Kudus"

(2023).1* Adapun hasil penilitian jurnal tersebut mengenai

14 Faradila, N. M., Hidayah, S., & Noer, R. T, “Studi Eksistensi
Permasalahan Perkawinan Adat Masyarakat Samin Berdasarkan
Perspektif Hukum Perkawinan Di Indonesia, Di Desa Karangrowo
Kudus”. JOURNAL SAINS STUDENT RESEARCH, vol. 1, no. 2, 2023,
594-601.
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bagaimana tata cara pelaksanaan perkawinan adat
masyarakat samin di desa Karangrowo kecamatan Undaan
kota Kudus Jawa Tengah. apakah sudah sesuai dalam hukum
perkawinan di Indonesia. Kebanyakan masyarakat Samin
berpendapat bahwa mereka menganggap perkawinan tidak
harus dicatatkan sebagaimana dalam undang-undang no 1
tahun 1974 tentang perkawinan karena mereka menganut
sistem perkawinan yang berdasarkan dengan agama mereka
yaitu agama Adam dan nenek moyang mereka. Masyarakat
Samin juga beranggapan bahwa usia seseorang bisa
dikatakan siap kawin bukan dilihat dari umur seseorang
tersebut melainkan orang tersebut sudah dikatakan baligh
apabila untuk laki-laki telah mengalami mimpi basah dan
suara yang mulai membesar, Di Desa karangrowo tersebut,
ternyata masih ditemui adanya perkawinan dini atau dibawah
umur yakni dibawah 19 tahun. Kearifan lokal pada tradisi
perkawinan masyarakat Samin tidak berlaku adanya
perceraian, yang berprinsip pada ajaran siji kanggo selawase
(satu untuk selamanya). Bisa dilihat dari jurnal tersebut
bahwa peneliti mengkaji tentang apakah perkawinan adat di
suku samin sudah sesuai hukum perkawinan di Indonesia
atau tidak, sedangkan dalam penelitian ini meneliti tentang
larangan poligami dalam masyarakat Samin di Desa Baturejo

Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.
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Skripsi yang disusun oleh Nurul Aini Walwafa
mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung dengan judul
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Nyuwito Dalam
Proses Pernikahan Suku Samin Desa Klopoduwur
Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora (2022).2° Adapun
hasil dari penelitian tersebut adalah Tradisi Nyuwito dapat
dilihat dari sudut pandang hukum Islam. Dengan kata lain,
mereka mengikuti perintah Tuhan untuk  membangun
masyarakat yang damai dan tertib serta melindungi
legitimasi masyarakat. Oleh karena itu, tujuan perkawinan
menurut syariat hukum Islam adalah untuk melindungi
agama, memperbanyak keturunan, mencegah maksiat, dan
membina keluarga yang rukun dan tenteram. Tradisi nyuwito
bisa dikatakan urf shahih oleh sebab itu adat Suku Samin
adat yang sesuai atau kebiasaan yang menjadi hukum yang
tidak bertentangan dalam aturan hukum islam yang baik
dalam al-Quran dan Hadist. Dalam penelitian ini mengkaji
dari tinjauan hukum Islam apakah tradisi nyuwito sesuai
dengan hukum islam dan juga dari urf’. sedangkan dalam
penelitian ini meneliti tentang larangan poligami dalam

masyarakat Samin di Desa Baturejo Kecamatan Sukolilo

15 Nurul Aini Walwafa, “Tinjauan Hukum lslam Terhadap
Tradisi Nyuwito Dalam Proses Pernikahan Suku Samin Desa Klopoduwur
Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora”, Universitas Islam Sultan
Agung, 2022.
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Kabupaten Pati.

Skripsi yang disusun oleh Vivi Alfiyani mahasiswa
UIN Raden Mas Said Surakarta dengan judul Peminangan
Dalam Masyarakat Samin di Desa Gondel Kecamatan
Kedungtuban Kabupaten Blor